Dinamika Pembelajcran ™
Ketika Wabah Corona

W Pengantar:
‘= Ngainun Naim

2ahmi Ekasari, Ahmad Supriyadi, Ahmad Nurcholis, Nur Aini Latifah,
Asivah. Eni Setyowati, Adi Wijayanto, Beni Asyhar, Ummu Sholihah,
Fauziah. Susanto, Dwi Astuti Wahyu, Sifi Zumroful Maulida, Zun
rRahmawati Mulyaningtyas, Fathul Mujib, Lilik Rofigoh, Nurul
ani Erna lftanti, Sulistyorini, Agus Zaenul Fitri, Uswatun

(@ | |

\ka Margaretta, Suwanto, Ikfi Khoulita, Amrullah AM.

Scanned with CamScanner



5
£

W

KULIAH DARING: DINAMIKA PEMBELAIARAN KeT,
WABAH CORONA |

Copyright © Abd. Aziz, dkk 2020
Hak cipta dilindungi undang-undang
All right reserved

Editor : Amrullah Ali Moebin
Layout : Akademia Pustaka
Desain cover : Diky M. Fauzi

Penyelaras Akhir : Saiful Mustofa
xvii + 276 hlm  :14,8x21 cm Ll
Cetakan Pertama : April 2020 (T e
ISBN : 978-602 561827257 IS

Hak cipta dilindungi undang-und
memperbanyak seluruh jsj buku ir

Scanned with CamScanner



Daftar Isi

Kata Pengantar ..,
Corona, Kuliah Daring, dan Membaca. ... m
e e i iii
I Ll SN cihacsassinennsnssnsaansnsssensonsssananss ;

............................................. ix
Kebijakan Kuliah Daring di Tengah Wabah Cavi
S gl @ay g T, 15

Corona Merebak, Kuliah Daring
MERAES0l11S] Terbaik.........co.commivsssmsssiserasssassses 2
LTl e :

Mehhat Antusiasme Pembelajaran Daring............. 33
000

-------------------------------------------------

------------------------------------------------

----------------------------------------------------

Scanned with CamScanner



s AT

Mendadak Daring: Liku-Liku
di Tengah Wabah Covid-19 TTTITTTOPIr PP

Oleh: Eni Setyowati

oy
Matakuliah Teknologi Pembelajaran

di Tengah Serangan CoViD-19

Oleh: Adi Wijayanto o)

Kuliah Daring: Menguji Kreativitas

dan Kesabaran dalam Mengajar................. T
Oleh : Beni Asyhar T, O
Multiperan Profesional di Era Covid-19

Oleh: Ummu Sholihah e, 15

Dinamika Pembelajaran Sekolah Kuliah
dari Luring ke Darmg ke |
Oleh: Muhamad Zaini 115

Ada Apa dengan Daring?
Oleh : Arbaul Fauziah

COVID-19: Meningkatkan Kesadaran Hid

dan Aktivitas Fisik dalam Mendukung
Oleh: Susanto

Covid-19: Suka Duka Kuliah Daring d
Oleh : Dwi Astuti Wahyu Nurhayati

Corona dan Perkembangan

Kosa Kata Baru Bahasa Indonesia.....
Oleh Siti Zumrotul Maulidq

Kuliah Dimasa Wabah
Jangan Lupa Subscribe, Like, Share
Oleh: Zun Azizul Hakim

~ Scanned with CamScanner



Improvisasi Perkuliahan Selama pemb :
Oleh: Muyassaroh atasan Sosial ...............

Sekeping Warita Kuliah Daring dari Beranda
Oleh: Rahmawati Mulyaningtyas

Kedaruratan dan Implementasi
Sistem Pembelajaran Daring

(Antara Tuntutan, Kesiapan dan Efektiv:
Oleh: Fathul Mujib VIES) o 188

Beradaptasi Gegara Corona
Oleh : Lilik Rofiqoh

Antisipasi Covid-19, Terapkan Kuliah Daring
Oleh: Nurul Setyawati Handayani

Kuliah Online dan The Spirit of Change.....oooooooooooooo 218
Oleh: Nuryani

Covid-19 dan Literasi Teknologi
dalamiifesiatan Pembelajaran ... 228
Oleh Erna Iftanti

Manajemen Stres Menghadapi Pembelajaran
Daring Dampak Merebaknya el hs b e i SR 234
Oleh : Sulistyorini

" Virus Corona: Disrupsi Pendidikan dan Kehidupan
o | Skeptis to Spiritualis D] =4 1= | [—————— 242 \/
gus Zaenul Fitri

iah “Daring" Diantara Mahasiswa Sains ... 262

lenka Margaretta

XI
Scanned with CamScanner



: ‘55

Kuliah Online dan Melek Literasij Dlglta]
Oleh : Suwanto

perkuliahan Dalam Jaringan (Daring) :
SisigitamiPan PULINNYa ...
Oleh : [kfi Khoulita

Surat untuk Mahasiswa di Tengah Pandem; it
Oleh : Amrullah Ali Moebin AL

Scanned with CamScanner



yirus Corona: Disrupst ¢
pendidikan dan Kehzdupqn%;
spiritualis Digital)

Oleh : Agus Zaenul Fitri*

“Spiritualitas digital merupakan gabungan antqrq ;
spiritual dengan perangkat digital. Dimana saat inj |

ktivitas

e €giat
spiritual tidak bisa [agi dilakukan dengan berkelomp(ﬁ( d(fnn

bertatap muka secara langsung, melainkan harys
menggunakan teknologi digital, karena terbatasnyq ruang
sebagai dampak dari kebijakan lockdown dan Wry "

]in_;‘srupsi Covid-19

irus Corona yang lebih dikenal dengan Covid-19 telah

1 penting untuk melakukannya baik di rumab
an, dan bahkan tempat penarikan uang (ATY)
an khawatir akan terkontaminasi atau tertt

. Penulis berhasil lulus sebag?! w: ot ant’
serta Juara 1 dalam Jomba 0 beasisv@
1 2007 penulis mendapd ?ndoktor di
melanjutkan studi progr ai Lulusf*"
ajemen Pendidikar o agedikat o
) tahun 2011 denga® ?

|
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sebut, sampai
orsebut pai kepada cara bekerja melayani
i ayani, bergaul

irus ¢ y
unikasi, dan bahkan cara beri
ribadah pun ti
tidak luput da
¥ art

vir
perko™=""

Bag!
adalah C

seorang pendidik, perubahan besar yang di
ara mendidik/membimbing/mengajar. Avfal lrasa'kan
pernah terbayang bahwa istilah “epidemi” virus coron?;a' ooy
Jkhirnya menjadi “pandemi” (epidemi yang menyeb:rl plada
cecara global) yang mengakibatkan Disrupsi. Saya terinUZi
Jengan tulisan Renald Kasali dalam bukunya Disruption: “Tgak
Ada yang Tak Bisa Diubah Sebelum Dihadapi Motivasi Saja Tidak

cukup”.

Disrupsi
masalah terhadap suatu pro

diartikan sebagai “gangguan, kekacauan atau

| ses atau sistem yang menyebabkan
 tidak dapat berjalan secara ofektif. Disrupsi memiliki beragam
makna, dalam kontek bisnis diartikan sebagai “nerubahan dari
cara tradisional industry beroperasi, dengan cara baru yang
lebih efektif. Konsep dasar Disrupsi secard sederhana adalah

rubahan dengan kekacauan, jadi bukan asal perubahan. Lebih
 Kasali dalam pukunya “TomOorrow is Today" 12
an bahwa “bagi pemimpin yang visioner, tomorrow is
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{} Kuliah Daring

Disrupsi semacam goncangan yang membuat orang akhirnya
bisa menyadari bahwa sikap ansitipatif terhadap sesuatu it
sangat penting. Dalam dunia perusahaan banyak bukti yang
menunjukkan bahwa suatu perusahaan yang besar dan pada
awalnya tidak mungkin bangkrut akhirnya menjadi hancur dan
terpuruk, itu karena perubahan yang begitu cepat yang tidak
sempat diantisipasinya. Sebagian besar eksekutif yang nyaman
justru senang membawa masa lalu ke hari ini.

Bagi dunia pendidikan, banyak orang yang merasa nyaman
dengan mengajar hanya menggungkan metode ceramah dan
mengandalkan memori (ingatan/hafalan) masa lalu, seolah tidak
begitu peduli dengan teknologi dan perubahan yang telah terjadi
saat ini, dimana akses informasi begitu mudah dan cepat di
dapatkan oleh siapapun. Karena itu, “pendidik perlu menggeser
pola lama dalam mengajar menjadi model baru yang lebih
adaptif”, yaitu menggunakan blended learning atau perpaduan
berbagai metode mengajar dan teknologi berbasis artificial
intelligence (kecerdasan buatan).

Kebanggaan pada masa lalu (status quo) itu memang wajar,
mungkin karena berada pada comfort zone (zona nyaman),
tetapi kata Heraklitus tidak ada yang kekal di dunia ini kecuali
perubahan itu sendiri. Hal penting bagi pendidikan adalah agar
mereka tidak terlena dan terlalu membanggakan dengan
kesuksesan masa lalu. Bahkan dalam pepatah Arab dikatakan:

15018 U385 e il STy ol IS s Oy n 8N ]

anlah seorang pemuda yang mengatakan inilah ayahku
i pemuda yang sebenarnya adalah yang mengatakan inilah

244
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samPai hari ini, mengulangi tradisi. Sebab han}‘:‘;alr;tu ke waky
asa lalu |ah

Jang pasti, dan mereka hanya menyukaj Yang pasti-pasti sai
saja,

Pendidik harus berani merubah dari suaty kaidah k|
asik

jang berbunyi:

v A Ay
e [PRAEN y’_} CI'_-’LJ.::IJ/‘—AJ:M]/T{Q 4:-"43.(;4]/'”

(menjaga tradisi lama yang baik, dan mengambil suatu hal
paru yang lebih baik), ini menunjukkan perilaku konsumtif
(pasif), perlu diubah menjadi

" a1 sl ALY mltlall ol e Lndl ol

(menjaga tradisi lama yang baik, dan
. menciptakan /menemukan hal baru yang lebih baik).

~ Ini bersifat produktif untuk menghasilkan kebaharuan. Sebab,
jika hanya mengambil sesuatu dari masa lalu atau masa kini,
| kita bersifat pasif bukan aktif. Padahal Islam
kan manusia untuk senantiasa bersifat aktif dan
am menghadapi masa depan (dunia-akhirat) dengan

an perubahannya.

Pembelajaran Online dan Transformasi

o dari fungsi awal

ran menjadi fungs!
erjaan

e engalami pergesera
o dalam pembelajaran ;
teknologi dan otomatisasl P€ Lo
ot dan big data diaggap ma p

. untuk
, , an, tetap! U"
3 | ersifat Pe“gemhu ja yang

Scanned with CamScanner



#.rH?’N KHUI‘,’!,

.\;} Kuliah Daring

Transformasi dalam pendidikan m?rupakan Sesuatu yang ),
terelakkan (the inevitable transformatlo.n). Pada tahap inj Mode|
pendidikan baru terbukti lebih baik dari model pendidikap, lama
dalam kontek transfer pengetahuan kepada peserta didik. Oleh
sebab itu, lembaga incumbent akan mengakselerasi g,
mentransformasi pada model baru dalam  manajepe,
pendidikan. Namun demikian, transformasi pada tahap inj x5,
lebih berat mengingat lembaga incumbent relatif sudah beggy
sehingga tidak selincah dan seadaptif lembaga—lembaga
pendatang baru (startup) yang hadir dengan model baru,

Hal yang berubah setelah disrupsi adalah pada cara melayanj,
dampak dan akibatnya. Pelayanan menjadi self-service dan lebih
efisien. Pelayanan yang bersifat administratif harus berubah dap
dirubah. Jumlah mahasiswa yang semakin banyak jika tidak

diimbangi dengan dukungan teknologi digital akan semakin
tidak efektif.

- Di era disrupsi mahasiswa cukup masuk ke dalam self-corner
~ (Eco) untuk melayani aspek administratif secara mandiri,

ka revolusi pendidikan melalyj shifting paradigm perlu
lalui: (1) penguatan nilaj-nilai profetik, (2)
ola pikic pendidik dan penguatan nilai-nilai
._fmanisasi teknologi dalam pembelajaran, (4)
I informasi dalam ruang belajar, (5) layanan
U83as paperless, dan (5) peningkatan

Unjukkan Hahwa ketidakPaS,tiE’m
hawatiran

: : pukan
arl ery disrupsi, sehinggd
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sebagai ancaman tetapi sebagai peluang ba
Jntuk melakukan inovasi dan Pengembanga

Dinamika Pembelai
EIa]aran Ke :
tika Wabah
Cor()na

*

ngi dunia Pendidikan
Gecara tidak langsung efek nyata covig- o _

mereka terpaksa dan dipaksa menggUnak:gl pendidik yaity

daring (online) agar menjadi terbiasa, Beragam“k pf%'mbelajaran

jikeluarkan oleh perguruan tinggi dalam meneEbllakan telah

learning system (OLS). Ada yang telah lama meng;ﬁiaznggg

rersebut, tetapi ada juga yang baru
mem
alasan work from home (WFH). anfaatkannya karena

Beberapa perguruan tinggi telah lama menggunaka
pembelajaran  online, misalnya; UIN Malan : mOde]'
elearning.uin-malang.ac.id yang terintegrasi dengan giak;d;]ll;\:
quyakarta melalui learning.uinsuka.ac.id, sedangkan | a
termasuk baru dalam menggunakan OLS yakni UIN SuraBIZang
;ltrjl\,el_alui UINSA Integrated System, dan TAIN Tulungagung melal);a;
1 ‘,ggl;a_,gsr;oom.google.com‘dan meet.iain-tulungagung.ac.id.

in itu, beragam istilah yang saat ini muncul dan seolah
kpsakata biasa bagi orang-orang dalam percakapan
ari. Berdasarkan pengamatan penuls, ada setidaknya 7
biasa kita dengar. Pertama, lockdown. Istilah ini
antina wilayah, yakni membatasi pergerakan
a am suatu wilayah, temasuk menutup akes masuk
‘masyarakat. Penutupan jalan dilakukan untuk
aran dan kontaminasi covid-19.

ancing (jarak sosial). Istilah ini menurut
Control and prevention (CDC) adalah
num, menjaga jarak minimal 2 meter dari
i keramaian. Dengan adanya jarak
7akit dapat berkurang. Ketiga, isolasl
ersebut mengacu pada tindakan
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untuk mencegah penularan virus corona dari orang yang suda,
terpapar ke orang lain yang belum.

Keempat, flattening the curve (pelandaian kurva) Merupaka,
upaya untuk memperlambat penyebaran virus covid-19, agar
fasilitas kesehatan memilii sumberdaya yang memadaj bagi pary
penderita. Kurva memberikan gambaran prediksi jum]ah Orang
yang terinfeksi dalam rentang waktu tertentu. Jumlah penderitg
yang meningkat drastis dalam periode yang sangat Singkat

misalnya dalam beberapa hari, digambarkan dengan kurya tinggi
yang sempit.

Kelima, Pasien dalam pengawasan (PDP) dan Orang dalam
Pemantauan (ODP), keduanya merupakan definisj yang
digunakan untuk mengelompokkan individu berdasarkan gejala

seperti: demam, gangguan pernafasan, riwayat perjalanan ke
~ daerah pandemic virus corona selama 14 hari terakhir sebelum
gejala muncul. Secara umum perbedaan ODP dan PDP yakni jika
- OPD gejala yang muncul hanya pada salah satu ciri-ciri di atas,

dangkan PDP sudah mengalami demam dan gangguan

1afasan, terhadap PDP dilakukan rawat inap dan isolasi di
mah sakit.

am, Work from home (WFH), merupakan istilah dalam
! ja dimana karyawan melakukan pekerjaan dari
al dosen, maka harus mengajar, membimbing,
at laporan pekerjaan harin, dan rapat/kordinasi
dosen/mahasiswa melalui oline, dan;

munity (kekebalan kelompok), yaitu istilah
- kekebalan komunitas melalui pembaria?
' 1apabila sudah terbentuk kekebalan alam!
dalam suatu kelompok setelah mereka
ri penyakit tersebut.

248
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From gkeptis L0 Spiritualis Digital

Dinamika P '
embelajaran Ketika Wabat
an Corong wk
4

skeptis adalah sikap yang memandan
asti (meragukan, mencurigakan), misa]ng Sesuatg selalu tidak
banyak mer.umbulkan skeptisisme terhadayakkesuhtan itu telah
menanggap! gejolak ekonomi dunia. Sikap esanggupan dalam
permunculan ditengah-tengah maSYarak:t sl;epps ini kadang
petani yang mengeluhkan hasil panennya I;adan mulai pada
pingung bagaimana menjual barang ,da aa peternak yang
peberapa daerah di Indonesia mengalamaig] "Eannya sebab
para tengkulak dari luar daerah sulit masuk atazcked]z;vn' karena

I.

Begitupula dengan peternak ikan, pedagang di i
mengeluhkan dagangnnya yang menurugn gd s,
3 rastis karena

. ,aralfat takut untuk belanja di pasar tradisional, dan ju
a gojek c‘)nline yang juga merasa khawatir tida;k mallngz
¢ cicilan kendaraannya karena kehilangan orderan
lagai akibat pembatasan aktivitas masyarakat dalam
beraktivitas di luar rumah. Maka, kirannya penting
membantu sesama dan meningkatkan keyakinan,

| ,pritualitas diri.

rintah telah mengeluarkan ke
pegawai pemerintah atau

(ASN) untuk melakukan kerja dari rumah
jan besar masyarakat merasa sangat takut
3 wabah Covid-19. Rasa rakut tentu dan pasti

ia karena melihat beberapa kolega yang
pejabat struktural, apalagl

yang diduga positif

ak peme bijakan
yang artinya sebagai

) manus
ai dokter, pebisnis,
, rekan kerja

: . nada ahli
—engikutl saran darl Psd R
meng a2 ASN pekerja di

oan agar semu
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Q Kuliah Daring

rumah, hal ini untuk mengurangi resiko tertular dap

juga
memutus rantai penyebaran virus tersebut.

Wujud kepatuhan itu dengan melaksanakan tugas mendidik,
mengajar, dan membimbing mahasiswa melalui pembelajarap
online (daring) dari rumah masing masing. Perubahan cepat inj
membuat semua lembaga pendidikan  termasuk
Tulungagung merubah sistem pembelajarannya dari kegi
tatap muka langsung menjadi OLS.

IAIN
atan

Setiap perubahan selalu membawa dampak baik positif dan
negatif. efek positif dari pembelajaran online inj adalah
pendidik/dosen serta mahasiswa menjadi lebih “melek”
teknologinya, mau tidak mauy mereka harus
- menggunakan aplikasi yang sebelumnya tidak pernah di

 atau digunakan. Sedangkan efek negatifnya adalah efe
litas pembelajaran yang sulit dicapai dan dikontr

literasj
belajar
ketahui
ktivitas
ol.

~ Jika kita melacak definisi spiritualitas, maka beberapa ahli

nakan konsep spiritualitas dengan agama atau praktik-

dgamaan. Menurut mereka, spiritualitas tidak

dengan agama, tetapi spiritualitas meru
ng lebih inklusif Bagi

ta o 1 dihubungkan serta diungkapkan melalui agama
angkan bagi sebagian in

dividu yang lain, spiritualitas
tidak  berkaitan dengan  keyakinan-keyakinan
tay filiasi keagamaan yang lainnya.

pakan
beberapa individy,

Pakan suatu proses internal yang terjadi
- Individu  (pemaknaan diri) terhadap
‘kemudian terekspresikan ~ dengan
ikasi dengan individu lain. dan
Ktlvitas atau keterkaitan), sehmg-gfil
ang berdampak pada pencapaial
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Dinamika Pembelajaran Ketika Wabah Corong

t

atu  secara bersama g
u .
Eeiganisasi /tempat kerja).

0

spiritualitas digital merupakan gabun
ritual dengan perangkat digital.
SpTrftual tidak bisa lagi dilakukan
;i:atap muka secara langsung,

gan antarg aktivitas
Dimana gzt ini kegiatan

melainkan harus menggunakan
knologi digital, karena terbatasnya ruang sebagai dampak dari
tekn

kebijakan lockdown dan WFH.

Bagi orang yang memiliki spiritualitas tinggi, mz.al.<a wapah

id-19 ini tidak terlalu menganggu dan mengurangi intensitas
co‘-’ld kannya dalam beribadah kepada Tuhan, kar?na
daﬂ ll((zkh:jﬁh mengintegrasikannya menjadi “Spiritualitas
merek

' jadi sosok
n spiritualitas di tempat kerja akan mzrfgzt W
! melakukan kegiatan yang bern;;]
an lingkungan sekitarnya (aspek sosial).

nudah
R jadi sosok yang mudan
b isasi, 1a menja i & mencapal
S Orgalilan sesama organisasl untu:a tingkatan
ngan Eierilaku organisasi). Lalu.tP:Sebut dapat
ISpe Tiki individu te
- dimiliki 1 2a kecerdasan
litas yang memiliki
B 4 vang Duchon
enjadi pl’lbagd lba?;(. petchsawang dan
kerja yan

k at kerja
. i temp )
iritualitas d jon,
asikan spiritua nnection, compass
| co

dengan berkelompok dan

—
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swt kepada manusia agar kembali mengingat kebesar,
keagungan-Nya. Bahwa sebagal manusia, kita adalgh m
yang lemah, sehingga muncul rasa ingin menghamb, ks
memohon pertolongan-Nya agar segera terbebas darj wabah in?
Banyak kelompok muslim yang akhirnya mengamalkap dzikirl
wirid, hizib dan amalan shalih lainnya. '

akh]y

Beberapa bacaan wirid/dzikir yang tersebar secary Mmassif
melalui media elektronik seperti WA, Facebook Twitter
Instragram dan youtube, yaitu: shalawat Tibbij] Qulub, L;
Khomsatun (ijazah KH. Hasyim Asy’ari), dan lain sebagainysa,
Menurut Rais Syuriyah PBNU KH Ahmad Ishomuddin, Syair
gkapnya berbunyi:

ekatan spiritualitas digital.
saat

at ini menjadi pengingat bagl kita”ahu

idak lagi ada di negeri ini Hwa

T
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